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Abstract
Work-family enrichment is an important point to pay attention to because employees in the
government sector often face high work demands and irregular schedules. Increasing work-family
enrichment can help improve employee welfare and overall government organizational
performance. The aim of this research is to determine the effect of Psychological Empowerment
on Work-family enrichment through Affective Commitment as a mediating variable. This
research is a type of quantitative research with a causality research design and the population is
all State Civil Apparatus in Indragiri Hilir Regency. with a sample of 150 people. Data
collection techniques using questionnaires and distribution using Google Form. The data
analysis tool in this research is Structural Equation Modeling (SEM) processed using
SmartPLS 3.2.9 for data processing. The results of this research are that Psychological
Empowerment has a significant direct influence on Work-Family Enrichment and an indirect
influence, namely through the mediation of Affective Commitment.

Abstrak
Work-family enrichment menjadi poin penting untuk diperhatikan karena Pegawai
dalam sektor pemerintahan seringkali menghadapi tuntutan pekerjaan yang tinggi
dan jadwal yang tidak teratur. Peningkatan work-family enrichment dapat membantu
meningkatkan kesejahteraan Pegawai dan kinerja organisasi pemerintahan secara
keseluruhan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Psychological
Empowerment terhadap Work-family enrichment melalui Affective Commitment sebagai
variabel mediasi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian kausalitas dan populasinya adalah seluruh Aparatur Sipil Negara
di Kabupaten Indragiri Hilir. dengan sampel yang berjumlah 150 orang. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dan penyebaran
menggunakan google form. Alat analisis data pada penelitian ini adalah dengan
Structural Equation Modelling (SEM) diolah menggunakan SmartPLS 3.2.9 untuk
pengolahan data. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Psychological Empowerment
memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap Work-Family Enrichment dan
Pengaruh tidak langsung yaitu melalui mediasi Affective Commitment.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Di era modern saat ini, keseimbangan antara kehidupan kerja dan keluarga menjadi salah satu isu
penting yang dihadapi oleh banyak individu. Tuntutan dan tekanan yang berasal dari pekerjaan seringkali
mengganggu kehidupan pribadi dan keluarga, sehingga menyebabkan work-life conflict. Di sisi lain, semakin
banyak penelitian yang menunjukkan bahwa interaksi positif antara pekerjaan dan keluarga, yang disebut
work-family enrichment, dapat memberikan manfaat bagi individu dan organisasi. Konsep work-family enrichment
adalah salah satu pendekatan yang mendalam untuk memahami bagaimana pekerjaan dapat berdampak
positif pada kehidupan keluarga, dan sebaliknya. Salah satu faktor yang diyakini memiliki peran penting
dalam proses ini adalah Psychological Empowerment.

Psychological empowerment diartikan sebagai proses perbaikan self efficacy anggota dalam organisasi
dengan mengidentifikasi dan menghilangkan situasi yang menyebabkan ketidakberdayaan melalui praktik
formal maupun teknik informal (Conger & Kanungo dalam Rantika & Yustina, 2017). Psychological
empowerment yang meliputi perasaan bermakna, kompetensi, otonomi, dan dampak, dianggap sebagai salah
satu faktor yang dapat meningkatkan work-family enrichment. Ketika karyawan merasa diberdayakan secara
psikologis, mereka cenderung lebih mampu mengelola tuntutan pekerjaan dan keluarga, serta
memanfaatkan sumber daya yang ada untuk memperkaya kehidupan di kedua peran tersebut.

Selain itu, affective commitment, yang mengacu pada keterikatan emosional karyawan terhadap
organisasi (Robbins, Stephen P., 2021) juga dianggap sebagai variabel yang dapat memediasi hubungan
antara psychological empowerment dan work-family enrichment. Karyawan yang merasa diberdayakan secara
psikologis cenderung memiliki komitmen afektif yang lebih tinggi terhadap organisasi, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan persepsi mereka tentang kemampuan untuk memperkaya kehidupan keluarga.

Fenomena yang terjadi di lingkungan Dinas-dinas di Kabupaten Indragiri Hilir adalah banyak ASN
di dinas-dinas pemerintahan yang menghadapi tuntutan pekerjaan yang tinggi dan sering kali mengalami
kesulitan dalam menyeimbangkan antara tanggung jawab pekerjaan dan peran dalam keluarga. Work-family
enrichment menjadi hal penting untuk diteliti, terutama mengingat kesejahteraan karyawan yang dipengaruhi
oleh keseimbangan kerja-keluarga dapat berdampak pada produktivitas dan kepuasan kerja. ASN sering
dihadapkan pada tanggung jawab besar dan keterbatasan sumber daya yang bisa menyebabkan stres dan
burnout. Dengan adanya psychological empowerment, ASN diharapkan bisa merasa lebih berdaya dan memiliki
kendali atas pekerjaan mereka, yang dapat membantu mengurangi stres dan memberikan energi positif
pada kehidupan keluarga. Selain itu, fenomena yang muncul adalah adanya masalah loyalitas di kalangan
ASN, di mana komitmen afektif terhadap organisasi cenderung rendah. Penelitian ini ingin melihat apakah
dengan adanya psychological empowerment, komitmen afektif dapat ditingkatkan, sehingga ASN merasa lebih
terikat dan memiliki ikatan emosional yang kuat dengan organisasi. Komitmen afektif yang lebih tinggi juga
dapat membantu ASN dalam memanfaatkan dampak positif work-family enrichment.

1.2. Rumusan Masalah
a. Apakah psychological empowerment berpengaruh terhadapWork-family enrichment?
b. Apakah psychological empowerment berpengaruh terhadap affective commitment?
c. Apakah affective commitment berpengaruh terhadapWork-family enrichment?
d. Apakah psychological empowerment berpengaruh terhadap Work-family enrichment melalui affective

commitment ?

1.3. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui apakah psychological empowerment berpengaruh terhadapWork-family enrichment
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b. Untuk mengetahui apakah psychological empowerment berpengaruh terhadap affective commitment
c. Untuk mengetahui apakah affective commitment berpengaruh terhadapWork-family enrichment
d. Untuk mengetahui apakah psychological empowerment berpengaruh terhadap Work-family enrichment melalui

affective commitment

2. TELAAH PUSTAKA
Psychological Empowerment

Menurut Spreitzer (1995) dalam Muduli & Pandya, (2018) psychological empowerment didefinisikan
sebagai motivasi intrinsik individu yang didasarkan pada kognisi tentang dirinya sendiri dan peran
pekerjaannya. karyawan yang memiliki psychological empowerment yang tinggi, akan merasa memiliki peran yang
penting terhadap pekerjaannya serta memiliki motivasi intrinsik yang tinggi dalam melakukan pekerjaannya.
Hal tersebut dikarenakan karyawan yang diberdayakan cenderung lebih adaptif. Karyawan yang lebih
berkompeten tentang kemampuan, dan kompetensi, serta berhasil diberdayakan akan memiliki tingkat
pemberdayaan psikologis yang lebih tinggi.

Affective commitment
Affective commitment adalah merupakan pelengkap emosional dan keyakinan dalam nilai – nilainya

pada organisasi.(Wibowo, 2016). Menurut Robbins, Stephen P., (2021) Affective commitment merupakan
prediktor signifikan dari berbagai hasil misalnya seperti niat atau keinginan untuk pergi dibandingkan
dengan jenis komitmen yang lain, sehingga menunjukkan bahwa komitmen afektif lebih kuat secara umum
terkait dengan hasil organisasi. Affective commitment merupakan ikatan sentimental dengan sebuah organisasi.
Karyawan yang memiliki tingkat komitmen afektif yang tinggi juga akan terdorong untuk bekerja keras,
lebih berusaha, menunjukkan kinerja yang lebih tinggi sehingga memberikan kontribusi yang lebih
terarah(Yukongdi & Shrestha, 2020).

Work-Family Enrichment
Menurut Greenhaus & Powell (2006) dalam Christian1 et al., (2022) Work-Family Enrichment adalah

proses dimana pengalaman positif di salah satu domain (pekerjaan atau keluarga) dapat meningkatkan
kualitas pengalaman di domain lainnya. Carlson, et al. (2000) dalam Maisarah A., (2021) melalui
pengembangannya akan konsep positive spillover dan negative spillover dalam konteks Work-Family Enrichment.
Positive spillover adalah dimana kejadian positif di salah satu domain baik itu ditempat kerja atau dilingkungan
keluarga memberi efek pengalaman positif di domain lainnya, sedangkan negative spillover adalah ketika
pengalaman negatif di satu domain mempengaruhi domain lainnya.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian kausalitas.

Menurut Anwar Sanusi (2016), desain penelitian kausalitas adalah desain penelitian yang dirancang untuk
meneliti kemungkinan adanya sebab akibat antar variabel.

Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan

kuesioner atau angket. Pertanyaan yang diberikan kepada responden yaitu bersifat tertutup. Pada tipe
tertutup responden diminta untuk memilih jawaban dari serangkaian alternatif yang disediakan oleh peneliti.
Pertanyaan dalam kuesioner terbagi menjadi dua bagian, yaitu pertanyaan identitas responden berisi
pertanyaan-pertanyaan mengenai data diri responden, bagian kedua yaitu pertanyaan variabel yang berisi
pernyataan dan pertanyaan seputar variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.

Analisis Data
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Analisis deskriptif adalah sebuah metode penelitian dengan cara menghimpun data kemudian data-
data tersebut disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang ada.
Pada analisis deskriptif data biasanya ditampilkan dalam bentuk tabel biasa atau tabel frekuensi, grafik,
diagram batang, diagram garis, diagram lingkaran, ukuran pemusatan data, ukuran penyebaran data dan
sebagainya (Sugiyono, 2014). Pada penelitian ini menggunakan metode analisis SEM-PLS karena varibel
yang diteliti merupakan variabel laten dan terdapat variabel mediasi dengan Smart-PLS 3.29. Pengujian
hipotesis menggunakan teknik analisis Partial Least Square (PLS).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Chin menyebutkan hasil R2 sebesar 0,67 ke atas untuk variabel laten endogen dalam model
struktural mengindikasikan pengaruh variabel eksogen (yang mempengaruhi) terhadap variabel endogen
(yang dipengaruhi) termasuk dalam kategori baik. Sedangkan jika hasilnya sebesar 0,33 – 0,67 maka
termasuk dalam kategori sedang, dan jika hasilnya sebesar 0,19 – 0,33 maka termasuk dalam kategori
lemah.

Gambar 1. Hasil Model Penelitian

Berdasarkan skema inner model yang telah ditampilkan pada gambar 4.1 di atas dapat dijelaskan
bahwa nilai path coefficient yaitu pengaruh Psychological Empowerment terhadap Affective Commitment sebesar 7,569,
pengaruh Affective Commitment terhadap Work Family Enrichment sebesar 4,931. Dan Pengaruh Psychological
Empowerment terhadap Work Family Enrichment sebesar 4,786. Berdasarkan uraian hasil tersebut,
menunjukkan bahwa keseluruhan variabel dalam model ini memiliki path coefficient dengan angka yang
positif. Hal ini menunjukkan bahwa jika semakin besar nilai path coefficient pada satu variabel independen
terhadap variabel dependen, maka semakin kuat pula pengaruh antar variabel independen terhadap variabel
dependen tersebut.

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan program SmartPLS 3.29,
diperoleh nilai R-Square sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai R-Square
Variabel Nilai R-Square

Affective Commitment 0,366
Work Family Enrichment 0,547
Sumber: Data Olahan, 2024

Berdasarkan sajian data pada tabel 1 di atas, menunjukan Psychological Empowerment mampu
menjelaskan variabilitas konstrak Affective Commitment sebesar 36,6% dan sisanya 63,4% disebabkan oleh
konstrak lain yang tidak diteliti. Sedangkan Psychological Empowerment dan Affective Commitment mampu
menjelaskan variabilitas konstrak Work Family Enrichment sebesar 54,7% dan sisanya 45,3 % diterangkan
oleh konstrak lainnya diluar penelitian ini.
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Tabel 2. Direct Effect Path Coefficients & P Values

Hipotesis
Original
‘Sample
(O)

Sampel
Mean
(M)

T Statistics
(|O/STDEV|)

P
Values

Keterangan

Psychological Empowerment >
Work Familly Enrichment 0,646 0,648 10,305 0,000 Diterima

Psychological Empowerment >
Affective Commitment 0,605 0,606 7,569 0,000 Diterima

Affective Commitment > Work
Familly Enrichment 0,451 0,448 4,931 0,000 Diterima

Psychological Empowerment >
Affective Commitment > Work
Familly Enrichment

0,273 0,268 5,287 0,000 Diterima

Sumber: Data olahan 2024

1) Pengaruh Psychological Empowerment Terhadap Work Familly Enrichment
Pada Hipotesis pertama menguji apakah Psychological Empowerment berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Work Familly Enrichment. Dari hasil ini dinyatakan Psychological Empowerment memiliki
koefesien beta sebesar 10, 305 dan p value <0,05 terhadapWork Familly Enrichment. Nilai koefesien beta
dengan arah positif dan dengan nilai P-value < dari 0,05 (signifikan) menunjukan bahwa Psychological
Empowerment berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Familly Enrichment (hipotesis 1
diterima).

2) Pengaruh Psychological Empowerment Terhadap Affective Commitment
Pada Hipotesis kedua menguji apakah Psychological Empowerment berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Affective Commitment. Dari hasil ini dinyatakan Psychological Empowerment memiliki koefesien beta
sebesar 7,569 dan p value <0,05 terhadap Affective Commitment. Nilai koefesien beta dengan arah positif
dan dengan nilai P-value < dari 0,05 (signifikan) menunjukan bahwa Psychological Empowerment
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Affective Commitment (hipotesis 2 diterima).

3) Pengaruh Affective Commitment Terhadap Work Familly Enrichment
Pada Hipotesis ketiga menguji apakah Affective Commitment berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Work Familly Enrichment. Dari hasil ini dinyatakan Affective Commitment memiliki koefesien beta
sebesar 4,931 dan p value <0,05 terhadap Work Familly Enrichment. Nilai koefesien beta dengan arah
positif dan dengan nilai P-value < dari 0,05 (signifikan) menunjukan bahwa Affective Commitment
berpengaruh positif dan signifikan terhadapWork Familly Enrichment. (hipotesis 3 diterima).

4) Pengaruh Psychological Empowerment Terhadap Work Familly Enrichment melalui Affective
Commitment

Pada Hipotesis keempat menguji apakah Psychological Empowerment berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Work Familly Enrichment melaui Affective Commitment. Dari hasil ini dinyatakan
Psychological Empowerment memiliki koefesien beta sebesar 5,287 dan p value <0,05 terhadapWork Familly
Enrichment melalui Affective Commitment. Nilai koefesien beta dengan arah positif dan dengan nilai P-value
< dari 0,05 (signifikan) menunjukan bahwa Psychological Empowerment berpengaruh positif dan signifikan
terhadapWork Familly Enrichment melaui Affective Commitment. (hipotesis 4 diterima).

Pembahasan
1. Psychological Empowerment Terhadap Work Familly Enrichment

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Psychological Empowerment memiliki pengaruh langsung yang
signifikan terhadapWork-Family Enrichment pada Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kabupaten Indragiri Hilir.
Hal ini mengindikasikan bahwa ketika ASN merasa diberdayakan secara psikologis, seperti memiliki rasa
kompetensi, otonomi, dan arti dalam pekerjaan mereka, mereka cenderung mampu mengintegrasikan
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tanggung jawab pekerjaan dengan kehidupan keluarga secara lebih harmonis. Dengan empowerment yang
tinggi, pegawai merasa bahwa pengalaman kerja mereka memberikan energi positif, keterampilan, dan
dukungan emosional yang dapat digunakan dalam kehidupan keluarga, sehingga meningkatkan kualitas
hubungan antara kedua aspek tersebut. Namun hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Chen (2023) yang menyatakan bahwa Psychological Empowerment tidak berpengaruh langsung terhadap Work-
Family Enrichment, tetapi lebih kepada dampak tidak langsung melalui mediator seperti kepuasan kerja dan
dukungan keluarga.
2. Psychological Empowerment Terhadap Affective Commitment

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Psychological Empowerment berpengaruh terhadap
Affective Commitment, memberikan wawasan penting mengenai bagaimana pemberdayaan psikologis dapat
meningkatkan komitmen emosional karyawan terhadap organisasi. Psychological Empowerment terdiri dari
beberapa dimensi, termasuk makna, kompetensi, otonomi, dan dampak, yang semuanya berkontribusi pada
bagaimana karyawan merasa terhubung dan berkomitmen secara emosional terhadap pekerjaan mereka.
Karyawan yang merasa bahwa pekerjaan mereka memiliki makna cenderung menunjukkan tingkat
komitmen emosional yang lebih tinggi. Ketika karyawan memahami bagaimana kontribusi mereka
berpengaruh pada tujuan organisasi, mereka lebih mungkin untuk merasa terikat secara emosional.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Yogalakshmi & Suganthi (2020) dimana Penelitiannya
menemukan bahwa dukungan organisasi dan pemberdayaan psikologis memiliki pengaruh signifikan
terhadap komitmen afektif. Dan sejalan juga dengan Attia & Hadi (2020) yang menunjukkan bahwa ada
hubungan positif antara Psychological Empowerment dan kepemimpinan otentik, yang pada gilirannya
mempengaruhi komitmen afektif. Ini menunjukkan bahwa pemberdayaan psikologis tidak hanya
berdampak langsung, tetapi juga melalui mediator seperti kepemimpinan.
3. Affective Commitment Terhadap Work Familly Enrichment

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Affective Commitment berpengaruh terhadap Work-
Family Enrichment yang memberikan wawasan penting mengenai bagaimana komitmen emosional karyawan
terhadap organisasi dapat meningkatkan kualitas interaksi antara pekerjaan dan kehidupan keluarga mereka.
Affective Commitment merujuk pada keterikatan emosional karyawan terhadap organisasi, yang dapat
mempengaruhi bagaimana mereka mengelola dan mengintegrasikan tuntutan pekerjaan dan keluarga.
Karyawan yang memiliki komitmen afektif yang tinggi cenderung merasa lebih terhubung dengan
organisasi mereka. Keterikatan ini dapat mendorong mereka untuk berusaha lebih keras dalam pekerjaan
mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas waktu yang mereka habiskan dengan keluarga.
Penelitian ini sejalan dengan Zhang et al. (2021) dimana Penelitiannya menemukan bahwa Affective
Commitment berpengaruh positif terhadap Work-Family Enrichment. Hasilnya menjelaskan bahwa karyawan
yang merasa terikat secara emosional dengan organisasi mereka lebih mampu mengintegrasikan tuntutan
pekerjaan dan keluarga, sehingga meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan.
4. Psychological Empowerment Terhadap Work Familly Enrichment melalui Affective
Commitment

Selain itu, penelitian juga menemukan bahwa Psychological Empowerment memengaruhi Work-Family
Enrichment secara tidak langsung melalui Affective Commitment sebagai variabel mediasi. Affective Commitment,
yang mencerminkan keterikatan emosional dan rasa keterlibatan karyawan terhadap organisasi,
memperkuat hubungan ini dengan memungkinkan individu untuk merasa lebih puas dan terlibat dalam
pekerjaan mereka. Komitmen afektif yang tinggi mendorong karyawan untuk melihat pekerjaan sebagai
sesuatu yang bermakna dan memberikan dampak positif, sehingga menciptakan transfer manfaat
emosional dan psikologis dari pekerjaan ke kehidupan keluarga. Dengan demikian, Affective Commitment
menjadi jembatan penting yang menghubungkan pemberdayaan psikologis dengan kemampuan karyawan
untuk menjalani peran ganda secara lebih seimbang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Liu et al. (2021) yang menunjukkan bahwa Psychological Empowerment berkontribusi pada peningkatan
Affective Commitment, yang pada gilirannya berpengaruh positif terhadap Work-Family Enrichment. Temuan ini
menekankan bahwa ketika karyawan merasa diberdayakan, mereka lebih cenderung untuk berkomitmen
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secara emosional terhadap organisasi, yang membantu mereka mengelola tuntutan pekerjaan dan keluarga
dengan lebih baik.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Psychological Empowerment memiliki

pengaruh langsung yang signifikan terhadapWork-Family Enrichment pada ASN di Kabupaten Indragiri Hilir.
Hal ini menunjukkan bahwa ketika karyawan merasa diberdayakan secara psikologis, mereka mampu
menyeimbangkan peran pekerjaan dan keluarga dengan lebih baik, menciptakan hubungan yang saling
mendukung antara kedua aspek tersebut. Selain itu, Affective Commitment terbukti berperan sebagai mediator
dalam hubungan ini, yang menunjukkan bahwa keterikatan emosional terhadap organisasi memperkuat
pengaruh pemberdayaan psikologis terhadap keseimbangan kerja dan keluarga. Karyawan yang memiliki
komitmen afektif tinggi cenderung merasa lebih puas dan terlibat dalam pekerjaan, yang pada gilirannya
membawa dampak positif ke dalam kehidupan keluarga. Berdasarkan hasil pengolahan data dapat dilihat
bahwa:
1. Psychological Empowerment berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Familly Enrichment dengan

koefesien beta sebesar 10, 305 dan p value <0,05.
2. Psychological Empowerment berpengaruh positif dan signifikan terhadap Affective Commitment dengan

koefesien beta sebesar 7,569 dan p value <0,05.
3. Affective Commitment berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Familly Enrichment dengan

koefesien beta sebesar 4,931 dan p value <0,05.
4. Psychological Empowerment berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Familly Enrichment melaui
Affective Commitment. dengan koefesien beta sebesar 5,287 dan p value <0,05.
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